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UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS SOSIAL PADA MALAM HARI DILAPANGANKEBUMEN GIREBON
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Kota Cirebon merupakan salah satu kota terpadat di Jawa Barat dan kini dihadapkan pada tantangan terkait ketersediaan ruang terbuka hijau (RTH). Oleh
karena itu, pengelolaan dan perancangan RTH yang ada menjadi hal krusial agar pemanfaatannya tepat guna. Bentuk RTH™@Nng paling mudah ditemui adalah
taman kota dan lingkungan yang berfungsi sebagai sarana kegiatan rekreasi, edukasi atau kegiatan masyarakat lain=Salah satu taman di Cirebon yang
berfungsi sebagai ruang terbuka publik sekaligus RTH adalah Lapangan Kebumen.
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Lapangan Kebumen merupakan salah satu
RTH taman kota yang berfungsi sebagai
tempat rekreasi aktif dan pasif.
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Pada malam hari Lapangan Kebumen
sangat sepi dan jarang ada aktivitas sosial
sehingga terjadi penurunan fungsi.
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Objek penelitian ini adalah Lapangan Kebumen yang terletak pada Jalan

Kebumen, Kecamatan Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Jawa Barat.
Rumusan Masalah Lapangan Kebumen merupakan sebuah ruang terbuka publik berupa
ot et e taman kota dengan luas total sekitar 5400 m2. Lapangan Kebumen

: . . I terbagi menjadi dua area taman yang dipisahkan oleh jalan kendaraan.
i 1. Pada malam hari Lapangan Kebumen tidak | Area pertama berada di sebelah timur jalan kendaraan dengan bentuk
i berfungsi optimal sebagai ruang publik karena : segi lima dan luasan sekitar 4500 m2. Pada area ini terdapat Patung
: kondisi pencahayaan buatan yang tidak I Kereta Paksi Naga Liman, jalur sejarah, amfiteater, plaza, dan area
I memadai. : pertunjukan. Sedangkan area kep_lua area berada di seb_elah barat Jalan AR A\ )
: Desain encahavaan buatan ] I kendaraan dengan bentuk segitiga dan luasan yang jauh lebih kecil & 0
I P yaa o apangan sekitar 900m2. Pada area ini terdapat plaza dan bangunan cagar budaya Zona Kegiatan Pasif ~ Zona Kegiatan Aktif Zona Sirkulasi
I Kebumen  perlu dianalisis  kesesuaiannya : yaitu Gedung Bundar. P eara, Gedung Bundar, dan Vegeias” A s Tama 0 " OO destrian Sakunger
: ternadap  kriteria  pencahayaan buatan I 1
| eksterior sehingga dapat diketahui langkah | ot . . A5 = _ _
I yang perlu dilakukan untuk meningkatkan | Analisis 1 - Kesesuaian Desain Pencahayaan Buatan Eksisting | | {\-\Ana!ISIT( tlf _AktRe'fomSenanSI dStr'\aAtelgl I_'Tefj%a_fliayaan B}léatban untuk
: aktivitas sosial pada malam hari. : terhadap Kriteria Pencahayaan Buatan Eksterior eningkatkan Aktivitas >oslal pada Malam Harl di Lapangan Kebumen
e yyey—y——— |
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Kriteria Pencahayaan Buatan Eksisting untuk Taman Kota Rekomendasi Desain Pencahayaan Buatan pada Seluruh Zona Lapangan Kebumen

Zona Kegiatan Pasif

ingkat lluminasi Kemerataan Suhu Warna

Pertanyaan Penelitian

Mengobrol, Bermain, Olahraga, Gunakan pencahayaan yang fleksibel dan dapat

Kegiatan Aktif T Tk 20 - 100 lux 4:1 2700K - 3000K isesuaikan unfuk pertunjukan. Sumber, Perlengkapan, | Menggunakan lampu sorot LED, lampu bohlam LED, LED Strip.
T G e T BN I W NN N N O NS BN R e N O S A S B NN N O e e e =] = - - - & Teknik Pencahayaan Pencahayaal’] Sp0t|lght, dOWﬂ|Ight, dan dekoratif.
Kegiatan Pasif Duduk, Istirahat, Menikmati 10 - 50 lux 41 2700K - 3000K Gunakan pencahayaan aksen untuk menonjolkan ha
BSHIENAAAEET; ' ghlek peinghdahagn, Nadaisian yane meaganagy; Aspek Kuantitas Peningkatan iluminasi dan keseragaman cahaya pada area B |
Sirkulasi Jalan kaki, berlari 20 - 50 lux 4 2700K - 4000K Hindari silau, gunakan lampu yang merata. dan Kualitas patung, display sejarah, bangku taman, dan Gedung Bundar. t‘\"‘:‘//—/ [
. L] (3 . . . . . . =
Kesesuaian Desain Pencahayaan Buatan Eksisting pada Zona Kegiatan Pasif Kesesuaian Desain Pencahayaan Buatan Eksisting pada Zona Sirkulasi " Area menjadi lebih terang, hidup, dan menarik. Pencahayaan
1. Bagaimana tingkat kesesuaian desain y 0 peda ek , y I Perseps Il g, hidup, . g
Sumber Cahaya Aspek Kuantitas Persepsi Trotoar 1.1 Trotoar 1.2 Trotoar 1.3 i | aksen menonjolkan elemen-elemen penting, menciptakan
p e n C a h a y a a n b u a ta n eksisti ng p a d a dan Perlengkapan dan Kualitas Visual Eavg = 2,96 lux, Emin = 0 lux, Uo = - Eavg = 1,74 ux, Emin = 0 lux, Uo = - Eavg = 5,71 ux, Emin = 0 lux, Uo = - Isua daya tarik visual. y
3 - 1 Semua lampu pada zona ini akan diatur menggunakan timer [ ] oy -
o L3 = I\
I_a pangan Kebumen terhadap kl"lterla Tin — / \ Pengﬁgg?tan untuk menyala hanya pada malam hari, mulai pukul 5 atau 6
re hin kul 12 malam.
pencahayaan buatan eksterior?
* ¢ Trotoar 1.4 Trotoar 1.5 vTrotoar 121
Patung ey S ot s I P e i e o 2 Sumber, Perlengkapan, | Menggunakan lampu sorot LED, lampu bohlam LED, LED Strip.
L e desain & Teknik Pencahayaan Pencahayaan spotlight, downlight, dan dekoratif.
pencahayaan =ss
Eavg = 038 ux,Emin = 0.1 ux, Uo =235 | PUalanyang \ / / Aspek Kuantitas Peningkatan iluminasi dan kemerataan cahaya pada area e T R 7
dan Kualitas kegiatan aktif. e

Lapangan Kebumen menjadi lebih terang, hidup, dan

sehingga secara
" A keseluruhan
Display persepsi :
SEEIED visualnya tidak Trotoar 12.2 Trotoar 12.3 Pedestrian Utama 4
Eavg = 1,85 lux, Emin = 0 lux, Uo = - Eavg = 0,28 lux, Emin = 0 lux, Uo = - Eavg = 2,24 lux, Emin = 0,55 lux, Uo = 4,07
I sesuai dengan

N ————

Berdasarkan haS” kesesua|an desa|n S e P\C;ESS;)'S' berwarna pada malam hari. Suasana menjadi lebih positif dan
Eavg -2 el HEmin M7 S Yol 14 taman kota. ) mengundang, mendorong aktivitas sosial dan rekreasi.
Persepsi visual ]
pencahayaan buatan pada  Lapangan sl Sl \ \ Camu loodight di aea panggung dan ploza akan ditur L
R Q 3 suram, tidak menggunakan timer untuk menyala dari sore hingga tenga
Ke bu menl baga IMmana Strategl desaln ya ng o e — o o PAL S malam, kecuali saat ada acara khusus yang memerlukan =3
. A - o Ll ; b r Pedesmarj U{;dma@r . Fiedesman %ekunder% Ffedesma” sekU”der% R eng ematan h t b h N LED Str] d| area am h]theater akan
mengundang Eavg = 1,63 lux, Emin = 0,36 lux, Uo = 4,53 Eavg = 1,88 lux, Emin = 0,12 lux, Uo = 15,7 avg = 1,88 lux, Emin = 0,12 lux, Uo = 15,7 3 penca ayaan am a an p p
dapat d Iterapkaﬂ SUpaya dapat Signage A ‘ . Energi dilengkapi dimmer untuk menyesuaikan intensitas cahaya
. o e o aman, : TAMAN KEBUMEN aman. , sesuai kebutuhan. Lampu di area bangku taman akan
meningkatkan aktivitas sosial pada malam mstuus Z - /) / dilengkapi sensor gerak untuk menghemat energi dan
. meningkatkan keamanan.
hari? e o e
Keterangan | 30 eyaan bustan pada zona Kegjatan pasif Lapangan e L] [T T e e ] I ST A ~ : T
P T s e St Lyt ek L Sumber, Perlengkapan, Menggunakan lampu bollard, lampu tiang taman klasik.
& Teknik Pencahayaan Pencahayaan downlighting.

Peningkatan iluminasi dan keseragaman cahaya pada jalur
utama dan sekunder. Lampu bollard mengurangi silau dan e — i ==

Kesesuaian Desain Pencahayaan Buatan Eksisting pada Zona Kegiatan Aktif

Sumber Cahaya Aspek Kuantitas Persepsi !
dan Perlengkapan dan Kualitas Visual

Aspek Kuantitas

i

o dan Kualitas ) ) : —_— E [
Kes I m p u Ia n Pedestrian Sekunder 9 Pedestrian Sekunder 10 Pedestrian Sekunder 11 memngkatkan Sgimaren pejalan K 7 ,‘ ik, ‘
_ : ! Eavg = 0,61 lux, Emin = 0,065 lux, Uo = 9,38 Eavg = 1,59 lux, Emin = 0,51 lux, Uo = 3,12 Eavg = 1,46 lux, Emin = 0,45 lux, Uo = 3,24 Persep8| Ja|u|’ Slrkulasl mel’]]adl |eb|h aman dan nyaman pada malam
m\ Visual hari. Peningkatan visibilitas mengurangi risiko kecelakaan.
| Penghematan Lampu pada'zona S|rl§ula5| menyala dari m‘alam hingga subuh
| : Energi hari namun dilengkapi dengan dimmer sehingga setelah pukul
| | 12 malam dapat diatur menggunakan timer untuk mengurangi
I D e S a | n p e n C a h a ya a n b U a t a n p a d a S e | U rU h Z O n a I Rt ‘ Rangkuman Kesesuaian Desain Pencahayaan Buatan Eksisting pada Seluruh R
| . . I Eavg = 2,23 lux, Emin = 0,48 lux, Uo= 4,65 |  Pada zona ini Zona Lapangan Kebumen Perbandingan Kondisi Pencahayaan Buatan Eksisting dan Rekomendasi
1 Lapangan Kebumen masih belum sesuai dengan | : e Zona sgiatan pasi
° ° ° buatan masih Sumber Cah Hampir se\uruh area tidak mgmmki sumber ; i 7
: kriteria pencahayaan buatan eksterior. Maka : e || Aranmolabn| e e et
terdapat sumber perlengkapannya sesuai kriteria. B
i 1 H Eavg = 4,05 lux, Emin = 0 lux, Uo = - : g
I diusulkan strategi desain pencahayaan buatan — M N e T S T A e L e 5 ~ -
I . . I mencglb‘;t‘)kan Kiferley gzglggfunnéa;teure(‘i:dpuankgs_‘Bundar Signage Taman Kebumen Gedung Bundar Amfiteater Trotoar 12.2 Trotoar 12.3 Pedestrian 4
] Per: i visual didominasi oleh ki A

1 seperti penambahan jumlah lampu, penggunaan | e T | e | Ege e

. . . . avg = 4,05 lux, Emin = 0 lux, Uo = - MRbSISchel i ¢ E A
: jenis lampu yang lebih sesuai, penataan ulang | Em— s ' s

kriteria sebuah
I ta t a | eta k | a m p u S e rta p e n e ra p a n te k n i k I Plaza 5 . pé?;ne%r;ikaisim iupﬂéflzggf:sgg BZZ?’ZZ?:;Z?;;;'“PZ?C Spuer:?aef:;;:aaga ATt BRI (B GllEER B Plaza 2 Stage Plaza 4 Pedestrian 6 Pedestrian 2 Pedestrian 3
I ! I i didominasi oleh khusus untuk menonjolkan elemen. ;;Iepﬁeﬂr?;zapgmysgrsnebseura(\:i:?ggaéan y {
° ki lap,

pencahayaan Kkhusus untuk meningkatkan | Coo: Vv o0l 0} itk | sspekkmias | i oads | meukong sk R : IR -
| MEMETERE), aam Elies beberapa area mendekati 4,0. 3.Peletakan perlengkapan cahaya = — =
I k I i h d k h I Tnoenn(gsgagg;k Persepsi visual didominasi oleh ’Kesan sepertitlangnya supaya,tidak = — i

ualitas pencahayaan dan kemerataan cahaya | |
I . I dan bahkan tidak Visual tidak aman. Plaza 5 Plaza 6 Bangku Tam?n Pedestrian 5 Pedestrian 7 Pedestrian 8
1 diseluruh zona Lapangan Kebumen. I Zona Kegiatan Siruiasi ]
I S CEEE Beberapa area belum ada sumber cahaya
| ¥ i - 3 [=—————

I I ?Zr:r?;; SiRerienokanan i ps;recnagbganpgaEu:ae:g‘setf‘zzgf‘.ampu Aspek yang perlu diperbaiki : <] 1 e

P i . . . | h i i I i I y ) Sl AR g e el R ey e 1k ;ah_ayq o Trotoar 1.1 Trotoar 1.2 Trotoar 1.3 Pedestrian 9 Pedestrian 10 Pedestrian 11
I e n e ra p a n St ra te g I d e S a | n | n | S ete a d ISI m u asl I o 00 I = O Lo W5 Asdpaenk}fﬁszgtsas belum sesuai kriteria meskipun pada gifnﬁgggkjr?aa;r?*:n?;jt‘t‘\az;ngliggé . . i
I o o . ° . . Sumber Cahaya hanya ada pada area panggung dan sebagian beberapa area mendekati 4,0. cadbang agar lebih efektif secara
1 dan divisualisasikan berhasil meningkatkan | e | eanaysan st s Sors ropman el [ ek e o i . !

Lapangan Kebumen tidak sesuai dengan kriteria. Visual SRRl ¥ . 4 A ' e —
I kondisi visual Lapangan Kebumen sehingga
|

1 akan menciptakan lingkungan yang lebih aman, |
| . . .
I nyaman, dan estetis bagl pengunjung, serta I Referensi Lumsden, W. K., Aldworth R. C., Tate R. L. C. (1974). Outdoor Lighting Handbook. Inggris : Gower Press Limited.
1 mendorong peningkatan aktivitas sosial dan : Manuru'ng, P. (2018). Desain Perjcahayaan Arsitektural Konsep Pencahayaan Artifisial pada Ruang Eksterior (Ed.10). Yogyakarta : Penerbit ANDI.
I . . I Utama % Narboni, R. (2016). Landscgpe L|ght|qg. United Kingdom : Design Med|g Limited. 3
I ekonomi pada malam hari. | Sutanto, E. B. H. (2021). Prinsip-Prinsip Pencahayaan Buatan dalam Arsitektur (Ed.5). Yogyakarta : PT Kanisius.
1 o o o o o T — T — ———————— Sutanto, E. B. H. (2022). Desain Pencahayaan Buatan dalam Arsitektur (Ed.5). Yogyakarta : PT Kanisius.

A \ » A A =IO A A
2 0 DU10/76
DO PEMBIMBE 3 RAD PA
DOS D-F » »
DO P DR. KAMAL ABD AH AR .
DU ‘ KIVIA BAGIU




